
A. Lar.ar BclaJwoc 

BABI 

PENDAHULUAN 

Mengajar adalah suatu profcsi yang sangat kompleks dan unik yang 

membutuhkan penguasaan ilmu. seni dan ketnunpilan. !lmu pengetabuan tcntang 

dasar-dasar kcgurunn don materi bidang studi sangat perlu dil.:uasa.i oleh guru agar 

dapa~ melaksanakan tugnsnya dengan baik. Bila sescorang telah dididik di 

institusi keguruan maka orang tersebutlayak disebut profesional. Tcnaga pcngajar 

atau guru yang profesional adalah yang memiliki hal-hal berikw ini: (I) 

menguasai materi pelajaran: (2) mengdahui stratcgj pengajaran seeanJ umum 

yang diterapkan padn setiap mata pclajaran scpen i: prinsip-prinsip pcngelolaan 

atau manajcmcn kelas, pengajaran yang efelctif dan penilaian; (3) . matcri 

lcurikulwn dan program-program yang sesual dengan mota pelajamn yang diajor 

serta lingkatan kelas yang diajar, (4) pengctahuan yang sangat spcsifik wuuk 

mengajnr, scperti eara..:ara khusus untulc mengajar siswa tertentu, koosep-koosep 

tertentu bagairnana cara yang terbaik mengajar siswa yang bcrl<em&n11'13fl renrcJah; 

(5) karakter d!Ul latar bclakMg siswa; (6) tcmpat dan. suasana beriMgsunSIIY• 

pengajaran sepeni bclajar seeara bcrpasangan kelompok kecil, tim kclas, sckolah 

dan rnasyarakat; (7) tujuan dan alasan pengajaron. 

Per.man guru dalam ~escluruban program pendidikan di sekolab 

diwujudkan untuk meneapai tujuan pendidikan yang bcrupa peri<cmbangan siswa 

seeara optimal. Untuk maksud tersebut maka pcranan profesional mcncakup tigll 
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bidang Iayanan yaitu: (I) layanan intruksional adalah pcnyelenggaraan proses 

belajar mengajar yang menuntut guru menguasai isi atau materi bidang studi yang 

diajarkan serta wawasan yang bemubungan dengan materi itu, kemarnpuan 

mengemas moteri yang sesuai dengan latar perlcembangan dan rujuan pcndidikan 

serta menyajikan sedemitian rupa sebingga merangsang murid Wltuk menguasai 

dan meogembang-kan materi itu dengon menggunakan kreatilitasnya; (2) layanan 

administnL•i adalah tugas yang berbubungan dengan membantu murid dalan1 

mengatasi masalah belajar pada khususnya dan masalah-masalah pribadi yang 

akan berpengaruh tcrbadap keberbasilan belajamya. Bagaimana sebenamya 

kcbcrbasilan murid di kelas sangat erat kaitannya dcngan bert>3ga.i masalab di luar 

kclas yang sering kali bersifat non alcademik; (3) layanan nkadem.ik sosial pribadi 

adalah guru harus memaharui sekolah itu dikelola, apa peran guru didalamnya, 

bagaimana mcmanfaatkan prosedur serta mckanismc pcngelolaao ten>ebul "Ull!uk 

kelancaran tu&QS-tull"-•nya scbaga.i guru. 

Proses belajar-mengajar adalab kegiatan intc:taksi antara siswa dcogan guru 

dan linglrungan belajar yang tclab dirmcaoakan sedcmikian rupa untuk mencapai 

suatu tujuan belajar. Peranan guru sebaga.i pendidik sekaligus sebagai pengajar 

dan pelatih, lebih berorientasi sebagai pemimpin proses kegialan belajar 

mengajar, dimana ia barus merencanakan, melaltsanakan, roengorganisasi, 

rnetl&!!wasi dan mengevaluasi kegiatan proses belajar-mengajar. Guru barus dapat 

memilih dan menaapbn metodc bdajar yang 1ep31 scsuai dengan kemarnpuan 

dan karakleristik siswa serta kondisi yang ada saat kcgiatan belajar mengajar 

sedang betlangsung. Bantuan bimbingan guru b3ik sccara individual maupun 
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kelompok siswa dolam melaksonakan kegiatan belajar-mengajar merupakan 

bagian penting dnri tugas guru. Pada hakikatnyo mcngajar adalab membimbing 

kegiatan siswa dalom kegiatan proses belajar-mengajar. 

Oepdiknas, (2007: 5) tetang Undang·undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 

Pendidikan Nasional berfung.si meogcmbengkan kemampuan dan membentuk 

watak set1a peradaban bengso yang bermart4bat dalam rangka mcncc:rdaskan 

kehidupan beni!S• benujuan untuk berkembangnya potensi pesena didik ogor 

menjadi monusia yang beriman dan bcrtaqwa kepada Tuhan Yang Maim Esa, 

betalchlak mulia, berilmu, calcap, krcatif; mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis sena benanggung jawab. 

Berdasarkan tujuan tersebut maka ulrutan keberhasilan pembangunan 

pendidikan nasional adalab peningkatan kecerdasan kehidupan bungsa, 

peoingkatan kWIIitas manusia Indonesia dan man usia yang beriman dan •bertllqwa 

kepada Tuhan Van& Maha Elsa. 

Menurut Us111311 (2009: I), mengatakan bahwa profesi guTU saat ini masih 

ada yang dipertanyakan dan dibicarakao on111g, balk di kalangan para pU:ar 

pendidikan maupun di luar palcar pcndidikan. Berita-berita tcrscbut ecnderung 

merendahkan posisi guru, balk yang sifutnyo menyangkut kepentingan umum 

maupun hal-hal yang bersifat pribadi, sedangkan guru sendiri tak mampu membela 

diri. Perbuatan yang merendabkan nama baik guru tersebut ~ teljadi, hal i.ni 

teljadi karena ada xbqjan guru yang tidak mcnempatbn dirinya sebagni guru 

yang profesional, yaitu dalam mcngajar dirinya tidak mempe.siapkan bahan 

pembelajaran balk dati segi ilmu pengetahuan maupun persiapan mental itu sendiri 
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lsu sentral dati penelitian ini adalah profcsi guru saat ini masih ada yang 

dipertanyakan dan dibicamkan orang, baik di kalangan para pakar pcndidikan 

maupun di luar paknr pendidikan. Berita-berita terscbut cenderung merendahkan 

posisi guru, balk yang sifatnya menyangkut kepentingan umum m.aupun ba.l·hal 

yang bersifat pribadi. ~an guru sendiri tal< mampu membela diri. Perbuatan 

yang merendabkan narn:1 baik guru terseoot dapat tajadi, hal ini terjadi karena ada 

sebagian guru yang tidak menempatkan d irinya sebagai guru yan,g profesional, 

yaitu dlilam mengajar dirinya tidak mempcrsiapkan bahan pcmbelajaran haik dari 

segi ilmu pengetahuan maupun persiapan mental itu sendiri untuk mcngajar 

schingga kegiatan belajar mengajar terlihat monoton dan tidak. menarilcpetbaban 

siswa. 

Usman, (2009: I) juga mengatakan bahwa lill<tor lain yang menyebabkan 

r¢m!'l!my<J pengakuan masyarolkat terh~dap profesj guru; anta.ra lain motivasi, 

sikap terhadap profcsinyo. kinerja guru dan pcnguasaan guru terhadap m•tcri 

pembelajaran dan lain sebagainya. Memang diakui bahwa motivasi guru untuk 

mcningkatkan profcsinya masih rendah, hal ini dapat dilihat dati kurangnya minal 

guru .membeli buku-buku yang berkaitan dengan profesinya. Masihr baa yak guru 

yang tidak mcmiliki kcgemaran membaca, seh.ingga rnateri pelajaran yang 

disampaikan kcpada s iswa hanya bersumber dati sntu buku dan tidak mengalami 

pergantian selama bertahun-tahun sehingga akibatnya siswa han~ menerima apa 

yang disampaikan olclt guru. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Mei 

2009 di Kecamatam Oelitua Kabupaten Deli Serdang melalui wawancara dan 
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pcrmohonan menunjuldcan hasil kelja guru bahwa k:inelja guru masih rendah. 

Sikap guru terhadap proftsinya juga rendah. Kenyataan itu dapat dilihat dari 

adanya tenaga pendidik yang mclanggar kode etik guru sepen i: pelanwran 

disiplin sekolah, masuk dan keluar kelas tidnk sc:suai dengan jadwal. Hal ini tctjadi 

mungkin k.arena rendahnya peoshargaan terhadap proftsi guru seltingga mereka 

kwang peduli dcngan profesinya. 

Berdasarkan survai lapangan yang dilalrulcan olch pencliti dalam Rayoo Satu 

Kec:ematan Oelitua Kabupaten Deli Serdnng pada bulan Mei 2009 dan berdasarlcan 

sumber data di Kantor Cabang Dinas T ingkat SO ada I 0 sekolah SD Negeri 

dengan jurnlah guru scbanyak 209 orang. Dari 209 orang guru; penulis 

mcwancarai 9 orang b'Uru yang mewakili berasal dari 3 sekolah yaitu: I) SO 

Negeri 101798 Deli Tua. Jalan: Deli Tua Namo Rambe, dengan guru Pendidil<lln 

Agama Buddha, guru Bahasa Indonesia dan guru 01<111 Raga. (2) SD Negeri 

101798 Deli Tua. Jalan Teratai, dengan guru Agama Kristen, guru Matematika dan 

guru Aganta Islam. (3) SO Negeri \0\800, Jalan Tcratai. dengan guru Olab Ra~:~~, 

guru Matematika dan guru Agama Buddha. Temyata guru-guru tersebut sering 

meogikuti pelatiban dan menp!akon pertemuan Kegiatan Kelja G~n (KJ(G) 

scminggu sckali dengan cara bergantian deogan guru lain. Namw1 kenyataaoya 

prestasi siswa sec:ara umum helum menunjuldcan ada peningkatan y&J)g signifikan 

Melalui wawancara dan pennobonan menunjukl<lln basil ketja guru yang 

dilaksanakan di bulan Mei 2009 pada guru-guru di sekolah SO yaitu SO Ncgeri 

101798 Delitua. Ja1an Delitua-Namorambe, SO Negeri 101799 Jalan Teralai dan 

SO Negeri 101800. Ja1an Ter.llai. Pada masing-masing sekolah tersebut, peneliti 
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mewancarai dan mcmohon menunjukkan basil kerja 3 orang guru sehingga total 

keseluruhan berjwnlah 9 orang guru meng-enai kelengkapan administrasi 

pendidikan yang terdiri dari program tahunan, program semesteu, silabus, dan 

program-program ~mbelajaran lainnya, dan jawabaiuiya semua lengkap. Pencliti 

bertanya kepada bapak dan ibu guru, apakah semua ini bapak dan ibu kerjakan 

sendiri? Ja,.,llban y)lllg diperoleh meogcopy- dari basil !larya guru lain, pada 

sekolah yang terdekat yang sudah ada. 

Berdasarkan wawancara mcngenai basil prestasi dari 3 sekolah dan 30 ol"3Jlg 

guru rnereka rnengatakan: 

L< ' tidal< 
Guru van• ounva i uncuk 

•••ova .i uncuk 
i ceUI!>i belum 
i dan Ieiah 

5 Oraru! 

IS orarut 
10 orarut 

16% 
50o/• 

Dari basil wawancara pcncliti, tampak bahwa guru tidak membua sendiri 

progr.llll tahunan, program semester, silabus dan reocana program pcngajaran. 

Rendahnya pcndidikru> di SO kareoa kinerja guru yang belurn scsuai dengan 

profesi guru itu sendiri. Kincrja guru terkesan masih rendah, ini dapat diketahui 

dari tidak rutinnya guru membuat persiapan mengajar, jaraog mcngguna!Can alai 

J>C!:!lJlll, metode mengajar yang digunakan bel urn sesuai dcngan situasi dan kondisi 

anak. Padahal teori mengbaruskan guru membuat dan mcnguasai program tahunan, 

program semester, silabus dan reocana progr-.un pengajaran. Bukti ini 

mentlnjukkan bahwa kinerja guru masih rendah. 

Keberbasilan pendidikan di SO Negcri ditentukan kinerja guru, karena guru 

adalah pelaksana teknis yang langsung berbadapan dengan siswa.. Apabila guru 
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dapat melaksanakan tugas dengan baik sudah tentu output pendidikan akan lebih 

bail<. 

Berdasarkan hal tersebut di otas perlu diteliti lebih lanjut l<"n!Mg motivasi 

prestasi guru, sikap terlladap profesi dan kinetja guru untuk me:ndapat gambamn 

yang nyata dari realitas yang ada di lnpangan. 

D. ldmlillkasl Masalab 

Guru ~~~m~pakan suatu elemen penting dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk mencupai kincrja yang baik. Kinclja guru di sckolah dipenaarubi olch 

banyak faklor. Betdasarkan utaian pada Jatar belakang masalah rnn.ka dapatlah 

diidcntilikasi perma.salahan sebagai berikut : (I) hubungan antam kecerda.san 

intelel-tual dcngan kinetja guru; (2) hubungan antanJ besamya insentif dengan 

kinerja guru; (3) hubungan antara kepemimpinan kepala sekolnh de~gan kineljo 

guru; (4) bubungan antara iklim scl.olah dengan kinclja guru; (5) hubungan antrua 

supervisi kcpala sekolah dengan kinerja guru; (6) hubungan antara sarona dan 

prasarana sekolah denpn kinerja guru; (7) bubungan antara lcualifikasi pendidil<An 

dengan kinerja guru; (8) hubungan antara kecerdasan emosioual dengan kinerja 

guru; (9) hubungan anlara kornpetensi dan kepribadian dengan kinerja guru; ( 10) 

hubu.ngan antara motivasi guru dengan kiQerjo guru; (U) hubungan onlara silcap 

terflac!!lp profesi dengan kineJja guru; 

Di samping faktor·faktor di otas, diduga masih ban yak faktor-faktor loin 

sebagai pendulamg kincrja guru. 

C. Pembatasan Masalab 
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Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan 

siswa disenai dengan lingkungan belajar yang telah direncanakan sedemikian rupa 

untuk mencapai tujuan belajar. 

Kegiatan beliijar mcngajar dari faktor guru dipe!l88ruhi antara lain motivasi 

berprestasi guru, sikap terhadap profesi dan kinerja guru. Motivasi berprestasi guru 

riletnpunyai kontribusi yang bcsar terhadap basil bclajar Y!)"S dicapai siswa. 

Motiva5i berpresta•i guru yang tinggi d.apat menjadikan guru le~ih bergairah 

mengembangkan dirinya dengan meningkatkan ilmu pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan. Dengan demikian materi pelajaran yang disampaikan kePJI!Ia siswa 

semestinya segar dan baru sesuai dengan perkembangan pendidikan itu sendiri 

sehingga hal ini akan memacu adanya peningkatan hasil belajar. 

Sikap terhadap profesi guru merupakan respon guru tcrhadap tugas yang 

menjadi tanggung-jawabnya. Guru yang mempunyai sikap positif terhadap 

tugasnya akan ceodcrung berusaba suogguh-sungguh dalrun melaksanakan 

tugasnya yang pada akhirnya akan tercapai hasil belajar yang memuaskan. 

Kinerja seorang guru merupakan rangkaian secara keseluruhan dalam 

mereneanakan, melaksanakan, mengorganisasikan. mengeval uasi <lan_mengawasi 

kegiatan proses belajar-mengajar. Guru harus membuat perangkat mengajar, 

memilih dan utenggunakan metode pemlflajaran,nJedia pembclaj~yang sesuai 

denganiemampuan dan karaktJ:ristik siswa sesuai dengan lingk_ungan dan kondisi 

yang ada pada saat' kegiatan bclajar-meogajar berlangsung seperti pengelolaan 

kelas dan pelaksanaan evaluasi. Kesemuanya merupakan serangkaian tugas guru 

yang sangat berperan dalam mencapai keberbasilan siswa. 



9 

Masalah-masalah tcrscbut di ataS yang nantinya akan diuraikan bcrdasarkan 

fakla dari lapangan untuk rncngetalmi kebenaran dari asumsi yang disampaikan 

oleh peneliti. 

Pennasalahan yang berkaitan dengan tugas guru ini cukup luas, karena 

keterbatasan kemampuan dana dan waktu peneliti, maka pc:nelitian ini d.ibataSi 

pada beberapa variabel saja Variabel yang akan diuji adalah liubungan antara 

motivasi bernre=i (variabel independen), sikap terba<lap profcsi {variabel 

independen) terhadap kinelja guru (variabel dependen). 

D. Perumusan Masalab 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

pennasalahan yang ada sebagai berikut : 

I. Apakah tcrdapat bubungan yang signifikan antara motivasi berprestasi (){1) 

dengan kine~a guru (Y) ? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaro sikap terhadap profesi (X, ) 

dengan kinelja guru (Y) ? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berprestaSi (X,) dan 

sikap temadap profesi (X2) secara bersama· sama dengan kinelja guq. (Y) ? 

E. T ujuan Pentlitiaa 

Berdasarkan iden!ifikasi masa ah di ataS maka penelitian i~ secara umum 

benujuan untuk mengungkapkan bubungan antara motivasi berpres taSi dan sikap 

terlwlap profesi dengan kinelja guru SD Negeri di Kecamatan Deli tua Kabupaten 

Deli Serdang sebagai berikut: 
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I. Untuk mengetahui hubungan an~'ra motiva~i berprestasi dengan k.ine~a guru. 

2. Untuk mengetabui hubungan aniB.ra sikap terbadap profesi dengan kinetia gwu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berpn:~;tasi dan sikap terhtldap profesi 

secora bersama-sama tcrhadap kinerja guru. 

F. Keguoaao Pcaelitian 

llasil penelitian ini dihar.:lpkan berguna bagi : 

L Para guru SO Ncgcri Rayon Satu di Kecamalan Delitua, yaitu sebagai bahan 

masukan untuk rneningkatkan kiocrja guru dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

2. Pcncliti lain yang benninat mclakukan penelilian lanjuton tentang kincrja guru. 

3. Perencana pembangunan pendidikan, baik yang berada di kecamatM. 

kab.upalen maupun provinsi, tcMama untuk memecahkan masalah pendidikan. 


